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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut; Kerajinan pande emas merupakan kerajinan mengelola emas menjadi 

suatu barang, seperti cincin, gelang, kalung dan anting. Di Ogan Ilir, kerajinan ini 

hanya terdapat di Kecamatan Tanjung Batu, yaitu di Kelurahan Tanjung Batu dan 

Tanjung Batu Timur. Kerajinan pande emas pertama kali muncul pada sekitar abad 

ke 16. Orang yang pertama kali membawa kerajinan ini adalah Sayid Makdum, yakni 

penyebar agama Islam pertama di Tanjung Batu. Kerajinan ini mulai diturunkan 

secara turun temurun, dari nenek moyang sampai ke generasi ke generasi penerusnya 

hingga sekarang.  

Kerajinan pande emas kelurahan Tanjung Batu mulai berkembang pada abad 

19 yakni ketika tahun 1965, dilihat dari mulai adanya toko emas pertama di kelurahan 

tanjung yang bernama Toko Emas Masa. Kemudian pada tahun 1990an banyaknya 

masyarakat Tanjung Batu yang mulai bekerja sebagai pengrajin. Pada waktu itu 

besarnya permintaan pasar terhadap perhiasan emas yang dibuat oleh pengrajin emas 

Tanjung Batu sehingga kerajinan pande emas ini mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. 

Dinamika usaha kerajinan pande emas di kelurahan Tanjung Batu dari tahun 

1990-2010 mengalami banyak faktor, apalagi pada saat ekonomi dunia sudah 



90 
 

 
 

mengglobal, perkembangan ekonomi, politik dan keamanan di luar negeri sangat 

mempengaruhi. Para pengrajin emas di kelurahan Tanjung Batu juga sempat 

mengalami goncangan pada saat krisis ekonomi tahun 1998 bahkan ada yang sempat 

berhenti sejenak dari usahanya sebagai pengrajin emas. Dimana pada saat terjadinya 

krisis ekonomi tahun 1998 menurunnya permintaan pasar sehingga banyak pengrajin 

yang hampir gulung tikar pada waktu itu. Setelah hampir 5 tahun setelah krisis 

ekonomi tahun 1998 atau sekitar tahun 2003 pengrajin emas mulai banyak mendapat 

pesanan dan usaha ini pun mulai kembali mengalami perkembangan hingga sekarang. 

Kelurahan Tanjung Batu memiliki ratusan pengrajin emas. Rata-rata pengrajin 

emas Tanjung Batu bisa mengerjakan segala bentuk perhiasan. Namun ada juga yang 

hanya ahli dalam bidang pembuatan cincin saja, dan ada juga yang ahli dalam bidang 

pembuatan kalung dan anting . Banyak pemilik toko di Palembang sejak dahulu 

meminta dibuatkan perhiasan dari tangan-tangan terampil mereka. Lebih dari itu, ada 

hal yang yang membuat mereka bertahan. Kepercayaan dari pemilik toko emas sudah 

turun menurun kepada mereka untuk terus menempa dan membentuk emas menjadi 

sebuah cincin atau kalung. Hampir 80 persen perhiasan emas yang ada di toko-toko 

dari Palembang dibuat oleh pengrajin emas di Tanjung Batu. 

Faktor utama naik turunnya perkembangan kerajinan pande emas di 

Kelurahan Tanjung Batu adalah Faktor Ekonomi. Selain itu kepercayaan konsumen 

terhadap pengrajin emas di Tanjung Batu merupakan suatu hal yang telah terjadi 

sejak dulu dan  tetap dipertahankan pengrajin hingga sekarang. 
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B. Saran 

Adapun Saran dari peneliti: 

1. Kepada Pemerintahan daerah dan juga pemerintahan Kelurahan Tanjung Batu, 

serta seluruh masyarakat Kelurahan Tanjung Batu agar dapat menjaga dan 

melestarikan kebudayaan yang telah ada sejak dahulu. Selain itu kepada 

pemerintah setempat guna memberikan modal usaha serta pemasaran guna 

meningkatkan perekonomian masyarakat Kelurahan Tanjung Batu. 

2. Kepada Mahasiswa dan Mahasiswi UIN Raden Fatah Palembang khususnya 

Fakultas Adab dan Humaniora, sebagai akademisi Islam hendaknya mencintai 

disiplin ilmu sosial budaya, karena budaya merupakan bagian ilmu sejarah dan 

dijadikan acuan pembelajaran untuk berpikir dan bertindak dalam 

mengembangkan ilmu sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Bagi pengrajin, dari penelitian ini diharapakn pengrajin emas di Kelurahan 

Tanjung Batu agar terus mengembangakan kerajinan pande emas agar mampu 

bertahan dan berinovasi. 
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